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BAB I
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu

Maksud dan Tujuan

Pasal 2

Maksud ditetapkannya Peraturan Menteri ini adalah
sebagai pedoman bagi evaluator dalam melakukan
penilaian atas penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) Unit Kerja Eselon 1.
Evaluasi atas implementasi SAKIP dilaksanakan dengan
tujuan:
a. memperoleh informasi terkait implementasi SAKIP;
b. menilai tingkat implementasi SAKIP;
c. memberikan saran perbaikan untuk peningkatan

implementasi SAKIP; dan
d.  memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil Evaluasi

atas Implementasi SAKIP periode sebelumnya.

Bagian Kedua

Ruang Lingkup

Pasal 3

Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP tingkat
Eselon |I.

Evaluasi atas implementasi SAKIP sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dilakukan terhadap perencanaan Kinerja
dan perjanjian Kkinerja termasuk penerapan anggaran
berbasis Kkinerja, pelaksanaan program dan Kkegiatan,
pengukuran Kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal

serta pencapaian kinerja.
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NG SASARAN INDIKATO SASARAN OUTCOME
(OUTCOME) R KINERJA TEPAT IK TEPAT TARGET TERCAPAI KINERJA LEBIH BAIK DATA ANDAL
Persentase Persentase Persentase
target Kinerja Data Andal
tercapai lebih baik
4 Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
v/T Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Persentase Persentase Persentase
target Kinerja Data Andal
tercapai lebih baik
5 Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
v/T Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Persentase Persentase Persentase
target Kinerja Data Andal
tercapai lebih baik
dst Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
v/T Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Y/T A/B/C/D/E A/B/C/D/E A/B/C/D/E
Persentase Persentase Persentase
target Kinerja Data Andal
tercapai lebih baik
Persentase pemenuhan kriteria
Nilai pada kriteria
Keterangan :
Y=1 T=0
A=1 B =0.75 Cc =05 D =0.25 E=0

Persentase target tercapai = iumlah nilai indikator kineria target tercapai x 100%
Jumlah indikator kinerja

Persentase kinerja lebih baik = iumlah nilai indikator kineria lebih baik x 100%
Jumlah indikator kinerja

Persentase data andal = iumlah nilai indikator kineria data andal x 100%
Jumlah indikator kinerja
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KKE3A IS
INDIKATOR KINERJA SASARAN
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17 Dokumen Renstra digunakan sebagai a. apabila lebih dari 95% indikator tujuan/hasil
acuan penyusunan dokumen program/kegiatan dan sasaran yang ada di
Rencana Kinerja Tahunan(RKT) Renstra telah selaras dengan indikator

nasil/capaian program yang ada dalam rencana

b. Kkinerja tahunan;
apabila 80% < keselarasan indikator tujuan/hasil
program/kegiatan dan sasaran Renstra dengan
indikator hasil/capaian program dalam rencana

c. kinerja tahunan < 95%;
apabila 40% < keselarasan indikator tujuan/hasil
program/kegiatan dan sasaran Renstra dengan
indikator hasil/capaian program dalam rencana

d. Kinerja tahunan < 80%;
apabila 20% < keselarasan indikator tujuan/hasil
program/kegiatan dan sasaran Renstra dengan
indikator hasil/capaian program dalam rencana

e. Kkinerja tahunan < 40%;
apabila keselarasan indikator tujuan/hasil
program dan sasaran Renstra dengan indikator
hasil/capaian program/kegiatan dalam rencana
Kinerja tahunan < 20%.

Kriteria selaras atau (dapat) dijadikan acuan:

a. target kinerja jangka menengah dalam Renstra
telah diturunkan (breakdown) dalam (selaras
dengan) target kinerja tahunan dalam RKT;

b. sasaran yang ada di Renstra dijadikan hasil
(outcome) atau hasil program yang akan

c. diwujudkan dalam RKT;
sasaran, indikator dan target yang ditetapkan
dalam perencanaan unit organisasi menjadi
penyebab (memiliki hubungan kausalitas)
terwujudnya hasil (outcome) program/kegiatan
yang ada di RKT.

Catatan:

pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator
tujuan/hasil program/kegiatan dan sasaran di
Renstra telah memenuhi kriteria SMART.

18 Target Jangka Menengah (JM) dalam a. apabila target JM telah dimonitor dan memenuhi
Renstra telah dimonitor seluruh kriteria yang disebutkan dibawabh;
pencapaiannya sampai dengan tahun b. apabila target JM telah dimonitor berdasarkan
berjalan. kriteria yang disebutkan dibawah, namun belum

seluruh rekomendasi ditindaklanjuti;

c. apabila target JM telah dimonitor dengan kriteria
tersebut namun tidak ada tindak lanjut terhadap
rekomendasi yang diberikan;

d. apabila monitoring target JM dilakukan secara
insidentil, tidak terjadual, tanpa SOP atau
mekanisme yang jelas;

e. Target JM tidak dimonitor.

Monitoring target (kinerja) jangka menengah mengacu pada
kriteria sebagai berikut :
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a. menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang
seharusnya dicapai (termasuk tingkatan yang

standar, generally accepted)
b. selaras dengan Renstra Instansi;
c. berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART;
d. berdasarkan basis data yang memadai;
e. berdasarkan argumen dan perhitungan yang
logis.
8 Kegiatan merupakan cara untuk a. apabila kegiatan yang ditetapkan memenuhi
mencapai sasaran. seluruh kriteria
b. apabila kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi
sebagian besar kriteria;

c. apabila kegiatan yang ditetapkan menjadi
penyebab tidak langsung terwujudnya sasaran;
d. apabila kegiatan yang ditetapkan dianggap tidak
cukup untuk mencapai sasaran;
e. apabila kegiatan yang ditetapkan tidak relevan
dengan pencapaian sasaran
Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai
(selaras dengan) sasaran jika memenuhi kriteria sebagai
berikut:
a.b.c Menjadi penyebab langsung terwujudnya
.d. sasaran;Relevan;Memiliki hubungan sebab akibat
(kausalitas);Cukup untuk mewujudkan sasaran
dalam rencana kinerja tahunan.

Pengertian kegiatan juga mencakup sub
kegiatan /komponen kegiatan
9 Dokumen RKT telah selaras dengan a. apabila untuk seluruh sasaran (hasil) yang
dokumen pengajuan anggaran. ditetapkan dalam dokumen RKT dapat
diidentifikasikan dengan kegiatan dan anggaran
dalam dokumen pengajuan anggaran, baik yang
bersifat langsung maupun tidak langsung;
b. apabila 80% < sasaran yang teridentifikasi sampai
kepada anggarannya (langsung dan tidak
langsung) < 100%;
c. apabila sasaran hanya dapat dikaitkan dengan
anggaran yang bersifat langsung saja;
d. apablia sasaran yang terkait dengan anggaran
langsung < 50%;
e. apabila sasaran atau hasil tidak menjadi
prasyarat alokasi anggaran.

10 Dokumen PK telah selaras dengan a. apabila lebih dari 95% sasaran dalam PK telah
Renstra. selaras dengan tujuan/sasaran Renstra/RKP;

b. apabila 80% < keselarasan sasaran PK dengan

Renstra/RKP < 95%;

c. apabila 40% < keselarasan sasaran PK dengan

Renstra/RKP < 80%;

d. apabila 20% < keselarasan sasaran PK dengan

Renstra/RKP < 40%;

e. apabila keselarasan sasaran PK  dengan
Renstra/RKP < 20%.
kriteria selaras:






#H#-+ [6H#H* #' | @# *)+#
N+ SHHA )44 | @
-*#2 2140 1# $ #+# 0 #+)+#
O#.#! I# $+# | @#2# + /[6#&

A+) | @##+ I6H ) #
0 1 3 +# O## 2 1)) #
# $SHIH &

#/$*+ /6#1#$02/6# 6 +#
*H# 0D #HE ) )+ B4/
+"I'#H- #&

G8 @## ) I6H6#  I6# #)# '#)-
G8 O#H2#* O M 3##*+#  O##l 7- ##- 0 $#8
@# # +- 1# $ 0*# &
- B %" % 1(0)6)0 6 +# @HH# FHIS
A *[+#*0 $# T0-"#'+# 4,'8 @HH #
HIS* & H) #YHE A 11+
H)") $# +H#)-#, -0 $#
2)4)26 #- TA8

B *HS 12,1%- 2] @###  + I6#
SHEYVH OH)- - #) O +#*+# 0 $# 702 S$HI) 4,'8
+40-  TOHH'HS *#$ | )#  O# ) H#-
2/ @### + I6H ) H#&
1 ] @## + 68 ) H# | 6H0 20414
O# ! 2 S$HO)H OH# 2 SH,A+- # # SSH/H#
WHH Yo
HE OIS IS K + [B# H-#E ORH | @## + I6#
0 1#+-)0 *O#+ | 6#0 2/#-1#/H#* O#H# 2 $H6)H
#SSHIE MO H)- I O#+)
HE WM H IOH2HF VH* 1#S @)V)2 H(#
23 IHS OHOHFHSH 11)
) +/ % # 1#$ 0 * *#2+# 9
& HOH' O OH2H* )+ 1#$ @)+)2 "H(#
1#$ O*#O# 4 $#  06HO +#  O#-# )*)+
L $)4)  Of | 112)+# +"[H#- #
@& '#)2) + SHSHH# 9
HOH' H# % JOH2H ")+ 1# S @)+)2 "H(#
1#$ O*HOW#SH *# 0)+) O# ‘#-,
08 2 S)¥)# * # 0+*#) 4, #u# 721"/

#1# #'89
& H2H" # 1#$ 0 *# O#*# $# - W #
0 #+)+# 14 *4] $9

#2#" # * ['#O#2 1#$ O *# O#*# $# * O#+
0 #+)+# 2 $)+)/# #*#) 14 *4] $&
[*1#  \#3u# #S*E + [6# )N+ | $)+)/
+"['H#- #9
H& T@#H2##8 *#/$* + [6# 06#0 +# O#-#/ )*)+
T +# 2 S'#ISH# "
"& T@#H2##8 *#/$* + [6# 0 6#0 +# O#-#/ ) *)+
T, 0# 1L # 1#% "+ /6# 0 $#
1#$ H)I#S$ 7* 0#+8 "+ [6#9 o#
@& 7T?#2# #8 *#/$* + [6# 03) #+# - "#SH# Q@#/#
)¥)+ UL 12) i #H) 11T+ 2/ 0 4
TH+ @)H)2 S *I@#2# O+ */@u2#
"I, SHSH, 0,8 )HY) +4 0 - #H) + HO#H

89




























































?7?

M> :

M >

M<:

1112 2))## "I+ [6#
* S O -# SH* #+) " &
HEY U 6+
L+ %11 Bl + [6H1#$ HOH&
HE) -+ [GHL# )OH B+
L, + --* 1 1#$ O#2#* 0 $) #+# ) %)+
WH6!  + [6#  Of  2/) -0+*
21" +#&
TVHOH S #4) %" *-1#  @)+)2
e M FUGHHE 11+ -] 1#$
OH2H#* O $)#+# )N+ 112/40)+-
34/ + [6# ) ¥)+ 2 [ $$) SHH"#
D 1) " L+ 2 "+ * O+ | OH-#/&
SR Of MMEH HIHS OHB
Q#HO# A+ 11+ %1 ) %)+ 1##6
+BH 2 2[) "# L#+ 2 [ +# | 4 O
2 "% +# | O#-#I&
Sk O#  MPH#E * OB+
OH2H*  OH#HOH+H )%+ 2 *o#
WHE | + [6# 2/) "#1#+ 2" +#
SUHSH 2 )HH 1# S # SH | On-H









414/ % H+#[*H
H-3+E- %
#2H %
| '# % #-, S#)- #H- 2#0#
12,1 *#- *& 12 # #)H [6#
78&&& * [6#&&&8 0

& #H# [HSH# 2 #+-##HE [#NHE V] H 44

#) LK MS H2AM HSH O
I6# R ] *# J#%) 14 * )
OHLHS) ## 284  SHi#t O# 34/ [A+IH-
IVVRE xS 04 SH)H- HH-
12,1 %= K] R R 6% -

L)k O MM <L 1)) S$# A4
SR&&ER — K&&&MMS *)6)+ H+-#ith 5
W 1201 M XL ) R B $4) $#
LR [ )Y SH I8 CHH, - S
" [ +)*0%

HE& O HH)HE SH)H- #H- 12,1 - 2HO#
&8&& 7 *6 AHO#A *6 A*6 BR&&&OD $# *B)H %
8 112/4," 34/M- * *#$ 12,1 *# 9
8 | L *BHE 12,1 - 9
<8 I/ HH HE 2/ )R 2 SHEAH

2, *#- 9
=8 14 *4] * O#+ # 6)* [ +4] O#- '#-, S#,)#-
/40 -" ) 1#&

"& S#H)H- 0 #+-#HH#HE *[HO#H2 7, %8 +4124
IH##6! + /6# 1#$!,2)* | @Q###  I6#
S)H)H#  I6#  H#H24/#  I6# SH#)H- *I#,
O# ?#2## [6#&

@& #-, SH)- ONHSHE O## "9+ # 0 $#

+-HIH ) # O#/ -&08& &
&&&T *6 AHO#A *6 A*6 88&& !12/4," #
- H] 88&S& F&

08 #  -"HSHWH K- 0 #M- | )2#+#
BRI H- 2 ## *[HOH2 - ) +4124
IHH#6 1 + [6# 1#$ 0 5#,)#- 0

S+ $# &&&T *6 AHO#A *6 A*6 8&&& 0 $#
| @# -"HSH ") %

8 | @#u# I6#
+4]  #-, 5#,)#- w4124
2/ @##e  + I6# -"-# S&&B& O#  -+4]
- 1, <F& "H2# I *I#  1#$ ")
X12) HOHH -"HSH "] )%









# 21 4124

| @# ##t $)+)/# H2A# i " # #* $4/
48+ [6# @ )*) S HHRHE T g ol g
/6% 7< F8 /6% 7 F8 /64 .l P
7 F8 7 F8 7 E8 F8

<& O#-#I+# H-, @HHH + 68 WS- $ ) *
/6t &&& TI#HS O SHW-8 *[-")*  0/+41 O#- +#
) 4%
48 7) *+/6# 8888
"8 7) *+ [6# &&&8

@& 7) *+/6# &&&8
=& I+# O-#2#+# #H#H- 2% # 1# 0)Q@#H2+#
x|\ - '&

H& &

HE+H#* 74,4548
&

**0
Ho# - O SH# #, 1#

$

)O# 7 A@8
< > < <



